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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kehidupan manusia telah melewati jejak-jejak peradaban untuk mencapai 

kehidupan yang lebih teratur, aman dan damai. Pikiran manusia selalu berubah dan 

terus berkembang dari waktu ke waktu dan dari masa ke masa. Manusia mempunyai 

idealitas dalam dirinya yang ia wujud nyatakan dalam kehidupannya sehari-hari, 

misalnya melalui tindakan dan tingkah lakunya dan lain sebagainya. Manusia tidak 

pernah berhenti untuk mencari, kalau pun yang dicari telah ia temui, karena rasa ingin 

tahunya ia tidak pernah puas dengan apa yang ada, lalu ia punya kecenderungan 

untuk terus mencari dan terus menggali sesuatu yang baru. Manusia berjalan 

beriringan dengan waktu, sehingga dari waktu ke waktu ia mengalami pembaruan 

dalam hidupnya. Peradaban yang berbeda dan terus berubah merupakan aktualisasi 

dari pikiran manusia sendiri. Ada banyak hal yang dihasilkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Sejarah kehidupannya telah mencapai puncak peradaban. 

 Manusia membingkai segala macam hasil pemikiran dan nilai-nilai dasar yang 

dapat dipakai untuk memandu kehidupannya dalam wujud agama dan kebudayaan. 

Ini merupakan tonggak utama dalam hidup manusia yang mengatur hidupnya agar 

mencapai keharmonisan baik dengan alam, sesama makhluk hidup, sesama manusia 

dan dengan Tuhan. Peran agama dan kebudayaan sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena agama dan kebudayaan merupakan sumber nilai dan moral sebagai 

bekal untuk kehidupannya setiap hari. Dalam prakteknya pun di dalam masyarakat 

kebudayaan dan agama itu senantiasa berciri plural. Asia merupakan rahim yang 

melahirkan banyak agama dan kebudayaan yang masih dihayati oleh manusia hingga 

sekarang ini. Dengan ciri filsafatnya yang lebih menekankan intuisi daripada rasio, 

dunia Asia banyak menghasilkan agama dan budaya yang berbeda-beda. Di Indonesia 
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kebudayaan itu senantiasa dimiliki oleh masing-masing kelompok masyarakat. 

Masing-masing kebudayaan itu mempunyai keunikannya tersendiri. 

 Manggarai merupakan suatu komunitas budaya yang mempunyai sistem 

keagamaan, sistem bahasa, sistem ekonomi, sistem kesenian, sistem pengetahuan 

serta teknologi tradisional, sistem organisasi kemasyarakatan serta sistem hubungan 

antar masyarakat atau sistem kekerabatan. Kebudayaan yang dimiliki orang 

Manggarai serta sistem-sistem yang ada di dalamnya senantiasa memberi pembedaan 

antara masyarakatnya dengan masyarakat pada komunitas budaya lain.  

Manggarai, baik masyarakat maupun budaya merupakan sesuatu yang hidup 

dan berkembang dalam pengalaman sejarah. Hal tersebut bisa dibaca dengan cara 

hidup orang Manggarai yang hidup pada zaman ini. Kebudayaan Manggarai 

mengatur banyak hal dalam kehidupan masyarakatnya. Aturan-aturan tersebut 

berkaitan erat dengan cara orang Manggarai mengekspresikan dirinya sebagai 

manusia yang berbudaya. Dalam prakteknya, hal ini berkaitan dengan ritual yang 

biasanya dilakukan seperti, ritus kebun yang berkaitan dengan pembukaan lahan baru, 

ritus pembangunan rumah, ritus wuat wa’i (memberi bekal kepada orang yang mau 

merantau), ritus kematian, ritus téing hang (memberi makan para leluhur) dan ritus 

perkawinan. Semua hal ini merupakan ekspresi dari keagamaan asli orang Manggarai, 

yang dibuat melalui keterlibatannya dengan orang lain. Kekayaan ini tidak pernah 

diganggu oleh kehadiran Gereja, kendatipun Gereja sudah hadir di Manggarai selama 

satu abad lebih. Karya profetis Gereja berjalan beriringan dengan atribut kebudayaan 

masyarakat Manggarai. Sehingga yang paling tampak dari semua ini adalah adanya 

pengaturan adat tentang perkawinan. Dalam Gereja katolik perkawinan diatur dalam 

Kitab Hukum Kanonik, sementara dalam budaya Manggarai perkawinan diatur dalam 

tradisi adat. 

  Selain daripada itu Manggarai merupakan tempat pertemuan yang intens 

antara agama atau iman Katolik dengan kebudayaan asli masyarakat. Di tanah 

Manggarai agama katolik mendapat lahannya yang sangat subur, sehingga tersebar 
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dan bertumbuh dengan cepat, serta diakui dan diterima oleh masyarakat umum. 

Apabila sejarah benar-benar ditelusuri secara teliti maka di sana akan terdapat 

semacam hal yang unik. Pada kedatangan awalnya ke Manggarai melalui para 

misionaris awal, Gereja menyapa Manggarai dengan segala kompleksitas budaya 

serta kehidupan yang ada. Sapaan ini tidak membuat orang Manggarai terkejut, tetapi 

berani mengambil langkah untuk menerima dan beradaptasi dengan Gereja. 

Sejarahnya yang tercatat pertemuan antara keduanya telah menggenapi usia satu abad 

lebih (seratus tahun lebih), beriringan dengan itu ada banyak peristiwa yang terekam. 

Ada peristiwa saling mengisi dan menggenapi, di salah satu sisi Gereja menggenapi 

yang masih kurang dalam budaya Manggarai dan di sisi lain budaya Manggarai 

mengisi ruang yang kosong dalam Gereja. Kemudian hal ini diangkat dalam proses 

inkulturasi. Inilah peristiwa yang dapat kita namakan sebagai peristiwa saling 

menyempurnakan. Di sana ada sikap saling keterbukaan untuk memberi dan 

menerima. Gereja katolik mengakui masyarakat Manggarai sebagai bagian dari 

Gereja, dan sebaliknya masyarakat Manggarai menerima iman Katolik sebagai bagian 

dari hidup mereka. Di tanah Manggarai iman dan budaya senantiasa dikawinkan, 

tanpa saling mengurangi. 

 Satu dari sekian banyak unsur kebudayaan yang memberi kepenuhan makna 

bagi hidup orang Manggarai adalah perkawinan. Perkawinan dalam kebudayaan 

Manggarai memiliki berbagai tahapan dengan ritus-ritus yang kaya akan banyak 

makna. Secara keseluruhan, perkawinan masyarakat Manggarai menunjukkan bahwa 

manusia tidak hanya melibatkan diri dengan pasangannya (bukan hanya urusan suami 

dan isteri), melainkan juga dengan sesama (dua keluarga besar), alam lingkungan, 

para leluhur (ata pa’ang be lé), dan Wujud Tertinggi (Mori Kraéng). Relasi tersebut 

turut mempengaruhi baik dan buruknya hidup perkawinan masyarakat Manggarai. 

Karena itu, masyarakat Manggarai senantiasa menjaga relasi tersebut agar 

perkawinannya dapat mencapai kepenuhan, berdasarkan sifat dan tujuan yang hendak 

dicapai. Dalam kehidupan untuk mewujudkan kehidupan bersama sebagai satu 

keluarga atau suami-isteri, orang Manggarai harus melewati tahap yang dinamakan 
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perkawinan atau dalam bahasa adatnya yaitu Kawing. Orang Manggarai biasanya 

melewati dua tahap yaitu tahap adat dan tahap Gereja. Perkawinan adalah usaha yang 

sejatinya bertujuan untuk kelahiran anak dan menciptakan kehidupan bahagia bagi 

suami dan istri serta anak-anak. 

 Perkawinan memiliki peran sentral dalam kehidupan manusia, di mana 

melalui perkawinan kebudayaan akan terus bertahan sebab ada generasi baru yang 

dilahirkan dari perkawinan tersebut. Fakta yang jelas bahwa dalam kebudayaan 

Manggarai sudah ada aturan adat yang pasti untuk mengatur sebuah perkawinan. 

Agama Katolik hadir untuk mengatur hal yang sama, pertemuan antara keduanya pun 

tidak melakukan fungsi subtitutif. Kata lainnya bahwa keduanya tidak saling 

menggantikan, tetapi keduanya masih dihayati dan dilakukan masing-masing secara 

penuh, karena sifatnya yang saling mendukung. Perkawinan secara Gereja tetap 

dilakukan sesuai dengan sistem yang sudah diatur melalui Kitab Hukum Kanonik, 

begitu juga dengan perkawinan adat tetap dilakukan sesuai dengan hukum adat. Di 

dalam perkawinan adat sendiri terselip tahap-tahap rumit yang sengaja dibuat untuk 

mengatur perkawinan, baik sebelum disahkan maupun setelah perkawinan itu 

mendapat pengesahan. Tahap-tahap ini dibuat dan ada sebelum misi katolik 

menyentuh tanah Manggarai. Sehingga mengenai perkawinan, orang Manggarai 

sendiri sudah mengaturnya dalam bingkai adat, dan diwarisi turun-temurun secara 

lisan. Walaupun diwarisi secara lisan, namun dengan daya ingat yang kuat serta 

terdorong oleh rasa cinta yang besar terhadap budaya membuat semua itu tetap aktual 

dan tak ada yang dilupakan. Semuanya masih terawat dengan baik hingga sekarang 

ini. 

 Pada konteks yang sama, perkawinan Katolik yang merupakan sebuah 

sakramen sudah diatur dengan baik dalam Kitab Hukum Kanonik. Perkawinan 

Katolik yang mengandung tujuan, hakikat serta sifat, menjadi fokus utama 

pembahasan mengenai perkawinan dalam Kitab Hukum Kanonik. Sistematisasi 

sebuah perkawinan ada dalam hukum tertulis sebagai aturan resmi yang digunakan 

oleh Gereja. Relasi cinta yang dibangun oleh suami isteri adalah persatuan yang 
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bersifat tetap serta tak terceraikan. Hal ini menjadi hukum dasar dari sifat perkawinan 

Katolik. Selain itu persatuan itu mesti dibangun dengan janji akan kesetiaan, sehingga 

dapat membentuk suatu sakramen persatuan. Pada akhirnya semua ini mengarah pada 

tujuan khusus yaitu kesejahteraan suami isteri serta kelahiran anak dan 

pendidikannya. Adanya halangan perkawinan menyebabkan hubungan antara 

pasangan atau pasangan sendiri harus diselidiki sebelum mengadakan perkawinan. 

 Jaringan relasi antara iman Katolik dan budaya Manggarai merupakan suatu 

yang unik dan menarik. Ketika diteliti dengan saksama ternyata ada relasi kerja sama 

yang baik yang dibangun selama seabad lebih. Perkawinan adat Manggarai serta 

tahap-tahap di dalamnya yang merupakan warisan nenek moyang, ternyata turut 

mendukung perkawinan yang dicanangkan Gereja Katolik. Walaupun dalam 

perkawinan adat sudah ada sistem yang teratur dan runtut serta pengesahan secara 

adat, namun masyarakat Manggarai masih terbuka kepada Gereja yang diakui sebagai 

yang mempunyai keagungan lebih untuk meresmikan perkawinan yang telah 

dibangun dalam tahap perkawinan adat. Hubungan perkawinan adat dan perkawinan 

Gereja mempunyai unsur persamaan dan juga perbedaan yang tidak terlalu mencolok. 

Tahap perkawinan adat turut berkontribusi dalam upaya peneguhan secara katolik. 

Melalui tahap-tahap yang ada di dalam perkawinan adat perkawinan secara Katolik 

pun akan melewati jalan masuk yang baik. Tidak ada tahap di dalam perkawinan adat 

yang mempersulit terjadinya perkawinan Gereja, tetapi lebih kepada hal yang 

memudahkan perkawinan katolik. 

5.2 Saran 

 Warisan budaya lokal Manggarai memiliki khazana rohani asli yang bisa 

dikaji lebih jauh. Ia merupakan salah satu tonggak yang turut membantu 

perkembangan Gereja. Tanpa menyangkal hal ini Gereja Katolik menyadari bahwa 

Allah yang diimani adalah Allah yang melampaui segala budaya, Allah yang 

memanifestasikan kebaikan-Nya melalui aneka budaya para bangsa. Kesadaran ini 

membawa Gereja untuk memperbaharui diri dalam hubungannya dengan dunia 

dewasa ini. Dalam konteks Manggarai para misionaris awal yang telah menggagas 
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pastoral movement tetap setia menjaga konstruksi budaya sebagai pola dari 

pengertian-pengertian yang terjalin secara menyeluruh dalam simbol yang diwariskan 

oleh sejarah peradaban orang Manggarai. Proses misi merupakan hal yang tidak bisa 

dilepas-pisahkan dari budaya Manggarai.  

Semua unsur kebudayaan Manggarai sudah dikristenisasikan semenjak 

perjumpaan awal mereka dengan iman Katolik.  Oleh sebab itu kebudayaan itu mesti 

dijaga, kendatipun telah berada pada pada puncak perkembangan dan kemajuan yang 

semakin modern. Tahap-tahap perkawinan adat Manggarai yang sudah diketahui 

punya kontribusi dalam peneguhan perkawinan Katolik, mesti dilestarikan dan 

keseimbangan antara keduanya mesti dijaga. Peran menjaga ini mesti dimainkan oleh 

para agen pastoral yang dalam menjalankan karyanya terlibat aktif dalam kehidupan 

umat atau masyarakat Manggarai. Sebagai agen pastoral di masa sekarang maupun di 

masa depan setidaknya kita mempunyai bekal yang cukup untuk berani 

mempertahankan hal ini. Bekal itu setidaknya ada dalam pengetahuan yang cukup 

serta pengertian yang memadai tentang nilai kekristenan dan juga nilai yang ada pada 

konteks budaya tertentu. Sehingga untuk mencapai semua itu diperlukan pengorbanan 

untuk belajar dan selalu melihat hal positif dari tahap perkawinan adat yang turut 

mendukung perkawinan Gereja. Hal ini menjadi hal yang urgen dan mendesak, 

supaya budaya khususnya budaya perkawinan serta tahap-tahapnya tidak hilang 

begitu saja dari kehidupan orang Manggarai. Oleh karena itu perlu diupayakan juga 

untuk membaharui pemikiran para agen pastoral yang terlanjur modern, yang 

menganggap bahwa  masyarakat tradisional terlalu menekankan unsur mitis magis 

sehingga kurang dihargai. Pemikiran macam ini perlu dihindari dalam mengemban 

tugas pastoral, tujuannya agar tidak mengalami kesesatan. Sebagai agen pastoral di 

masa sekarang dan di masa depan hendaknya dilakukan upaya untuk merevitalisasi 

nilai-nilai luhur budaya yang bisa memberi kontribusi bagi penghayatan iman Katolik 

atau kelanggengan hidup menggereja. Cara terbaik dalam mewujudkan cita-cita ini 

adalah dengan melakukan inkulturasi yang telah resmi digagaskan oleh Gereja 

sendiri. 
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 Selain agen pastoral, masyarakat Manggarai sendiri juga harus mempunyai 

kesadaran akan pentingnya simbol dan ritus keagamaan asli sebagai hal yang 

mendasari sebuah kebudayaan dan identitas kemanggaraian. Nilai-nilai ini merupakan 

hal yang penting karena punya pengaruh besar terhadap kehidupan manusia-manusia 

Manggarai. Sebagai orang Manggarai hendaknya perlu menjaga budaya perkawinan 

adat, dan dalam prakteknya tidak melalaikan tahap-tahap yang ada. Tahap-tahap 

perkawinan adat mestinya dilakukan secara penuh dan dipakai sebagai patokan utama 

untuk sebuah perkawinan. Selain itu peran tokoh-tokoh adat untuk menyadarkan 

kaum muda yang berada dalam usia perkawinan juga sangat penting. Tokoh adat 

harus mampu memberi penjelasan tentang pentingnya menjalankan tahapan 

perkawinan adat serta menghayatinya dengan baik mulai dari tahap persiapan sampai 

pada tahap akhir yaitu tahap gerep ruha dan péntang pitak.  

 Kaum muda sebagai  generasi penerus budaya Manggarai juga diharapkan 

untuk melestarikan kebudayaan, mereka tidak boleh melalaikan tahap-tahap 

perkawinan adat dalam proses mencapai perkawinan yang sah. Kaum muda adalah 

penentu, karena itu mereka adalah pemeran yang menentukan apakah kebudayaan itu 

bertahan atau tidak. Integritas diri kaum muda sangat penting dalam melanjutkan 

semua warisan luhur nenek moyang yang diberikan melalui bingkai kebudayaan 

Manggarai. Kesadaran akan pentingnya perkawinan adat serta keutamaan untuk 

menjalani tahap-tahap perkwinan adat sebelum melakukan perkawinan secara 

Katolik, harus tumbuh dalam diri kaum muda. Pada akhirnya keseimbangan hidup 

menggereja dan kehidupan sebagai manusia berbudaya tetap langgeng dan selalu 

berjalan dalam koridor yang baik. 
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